BAR I
PENDAHRITLITAN

Latar Belakang Masalah

Allah telsh mensyarivatikan Hukum Islam tidalk lain tu-
juannya adalah untuk mewujudkan kemzslzhatan umat manusis
dan demi kebahagiasannya, baik di dunia maupun 41 akhirat,
Menurut Hasby Aa-3yiddigqy (1975:123), disyaritatkannys Hu-
bum Ialam adalah untuk menolsk segale bentuk kemudharatan
dan kemafszadatan, zerte menarik dan mewujudkan kemzslahatan
dan keadilan yang mutlak.

Syari'at Islam memsndeng sama antara wanita dan leki-
laki, zama-sama mempunyail hek dan kewajiban. Sebapaimana

firmen Alleh Swt. dalam surat Al-Taubat ayat T1:
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"Dan oreng-oreng yang beriman, laki-lakl dan perempu-
an, sebaglan dari mereks adaleh penolong bagl sebaglan
yang lain. Mereka sama-sama menyuruh kepada kebaikan
dan mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, me-
nunailkan zakat, dan mereke teat kepada Allah dan Raesul-
Nya. Itulah oreng-orang yeng akan diberi rakhmat oleh
Allah, Sesungguhnye Allah Maps Kuasa dan Mahe Bijaksa-
na' EDepaE RI, 1985:291).
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Penghargaan yang sams juga telah diberikan kepada me-
reka, Allah telash menjanjikan kebgiken di akhirat tanpa di-
bedakan antara kKeduanys, Ini membuktikan adanya jeaminan da-
lem hidup dan kezamman kedudukan di hadapan Tuhannya, baik

laki-lakl mauvpun wanita.



Akkan tetapl delam rangka kehidupannys 41 dunisa, syari-
at Islam membedakan merska dalam pembagian tugas, kewzjiban
den hak-haknys dengan maksud agar tercipta suetu keseimbang-
an dalam hidup.

i zamping mengakul adanya kessmaan antara laki-lalki
dan wanita, di siasl lain Islam juga mengakuil bahwa laki-la-
ki mempunyai kelebihan setingkat di stas wanita. Dasarnya

adalah Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 228, yang berbumyi;
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"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewa jibennya menurut cara yang ma'ruf. Aksn tetapl pa-
ra suami mempunyai satu tingkat kelebihan daripads is-
trinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi 3ijaksana" (Depag.
RI, 19B85:55).

Dalam maszalah persaksian, Syaritat Islam telah mem-
bedakan antara laki-laki dan wanita, Hal inl menurut Muham-
mad Al-Bahi (1988:61) didesarkan karens adanya rperbedaan
yang dimiliki oleh keduanya sampal kepada sifat-sifat pri-
badinya mesing-masing, sekalipun seme-sama diciptakan dari
gati asal kejadian.

Jadi, yang menjadikan perssksisn dua orang wanita sa-
ma dengan seorang laki-laski adalah karena adsnya perbedasan

fitrah. Di sinilsh Islam membedakan keduanva.



Dalam surst Al-Bagersh ayat 282 ftelah diungkaplan si-

fat wanita, tentang daya ingsztnya yang lebih lemzh diban-

dingkan dengan laki-lakir  ~ _y 'gay’y < 8 17 8y
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"Dan persakaikanlah dengan due oreng laki-laki di an-

tara kamu. Apabila tidak ada dus orang laki-laki, maeks

bolehlah seorang leki-lskil dan dua orang perempuan dari
gakei-gaksi yang kama ridhai, supays apabila ssorang

lupz maka yang secrang lagil merglngatkanga" (Depag RI,

1985: 70},

Islam telah mengatur sedemikian rupa mengenail persak-
gian dengan melihat kualitas dan kuantitsa kesakslan, dan
disesguaikan dengen kasus atau perkars yang terjadi,

Menurut pendapat yang terkuat dari ulama-ulama jumbhur
pergaksian diperbolehkan dalem semua perkara, namun dengan
jumlah saksi yang tertentu, Mengenai ketentuan jumlah sakal
ini, terdapat perbedaan pendapat, tergantung kepeda madzhah
yeng ada don masalah yang bersangkutan.

Akkan tetapi, pads ekhirnya masalah persakaian ini ha-
rug dikembalikan kepada dagar atau hakikat diterimanya sua-
tu kesaksian. Artinye, baﬁwa kesglreian harus lebih ditekan-
kan pada nilal ta'abudinya, ﬂ&hiﬂggﬂ nilal kesskslan bukan
hanya ditentukan atas dagar jumlah atau hanyéknya saksi, te=-
tapi nilai kejujuran dan kebenaran yang mencerminkan nilai-

nilai keedilanlah wyang justru harus lebih diperhatiken dan



divtamakan. Untuk ketentuan inl pare ulams sepakat dan ber-
laku untuk segala yang menyangkut masalsh persaksian (2ob-
hy Mahamaszany, 1977:2%0).

Mengenai nisab persaksien 4i dalam perbuatan zina, po-
ra ulama madzhab sependapat terdiri dari empat oreang ssksl,
Berdagarkan firman Allah 3wt.:
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"Orapng-orang yang menuduh wanita baik-baik berbuat =zi-
na, kemudian mereka tidak mendstangkan empat orang sak-
si, maks jilidlah mereka itu dengan delapan puluh kali
Jilidan. . ;" (G534 24)

"Mengapa mereka tidak mendatangkan empat oreng sakal
ataz tuduhennya itu?. Qleh karens mereka tidak mendatang
kan empat orang sakei itu, meka mereka di sisl Alleh itu
rdalah orang-orang pendusta" {(G.5.24 113)

"Dan perempuan-perempuan yang melakuksn ke jashatan di-
antars perempuan kamu, hendaklah kemu sekalion adakan
empat nran§ gakai di antars kamu atas mereka itu ... "
(Q.5.4 15
Menuduh orang laln berbuat zins merupekan perbuatan
vang buruk den dikutuk Tuhan, sebab perbuastan itu akan mem-
pengaruhi kehormatan den martabat aeaeorang, keluarga, dan
keturunannya., Atas dagar itulsh, maka Islam menetapkan per-
syaratan yang sangat ketat untuk dapat diterimanya suatu
tuduhan terasebut. (Sayyid Sabig, 1987:113).

Menurut Sobhy Mahmasany (1977:173) behwa keketatan

perayaratan dalam persaksian ini, karena adanya kecenderung-
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en pada aegl ikbhtiyath dan keecenderungan adanye unsur untuk
menutup-nutupi, =sehingga persakalan wanita tidalk dapat di-
terima, kecugli menurut riwayst 'Atha dan Muhammad.

Menurut pendapat Ibpnu Hazm, persaksian wenita dalam
mazalah gadzaf dapat diterima. Beliau membolehkan persaksi-
gn delapan orang wanita sebagal penggenti empat orang saksl
laki=lalki, Pendapat ini didaszarksan kepada suatu riwayat da-
ri 'Atha dan ¥Muhammad, Menurut riwayat inil biss diterima
peraaksian tigs orang laki-laki dan dua orang wanita (Ibnom
Fazm, 1967; IX:3938).

Kaleu kita perhatikan, adanya perbedasn pendapat me-
ngenal diterime atau tidaknya kesaksian wanita dalam tuduh-
an zina, hal ini menunjukkan adanye perbedsan pemshaman ter-
hadap lafedz syat-ayat Al-Qur'sn den Al-Haditas,

Dengan demilkian, meka ayaet empat surat An-Fur ber-
aifeat zhanni al-delalah. Artinya nean terasebut maaih terda-
pat kemungkinen untuk ditscwilkan tanpa m&ﬁgikuti arti 1i-
teralnya, Dengan kata lain, ayat tersebut maaih terbuka un-
tuk diperbaharul arti dan makne kandungannya (Juhaya 2.Pra-
ja, 1991:173),., Hal ini sesual dengan pernyataan Taufik Ad-
nan Amal (1989:2%) bahwa keterikatan para ulama terhadap
zhahir nagh -tanps menengok gagasan-gagagan lain yoang ter-
kandung di dalam Al-Qur'an, berarti ini sustu pemerkosan
tarhadap ayat-ayat Al-Qur'an, dan ini berarti telah berla-

ku tidak adil terhadap Al-Qur'an,




Syerat untuk menampilkan empat orang ssksi adalah la-
fazh goth'i, Buku-buku figh tidak dapat menerim: tuduhan
zina dengan mengjuken alat bukti lain (Juhaya 3, Praja ,
1991: T75). Akan tetapi ayat tersebut tidak zeeara tegea me-
ngatekan bahwa saksl dalam tuduhan itu harus lski-laki,

Menurut Imam 414 ﬁl-Sya'is (195%; TII: 124) bahwa hu-
ruf ta pada kata-kata arba'sti syuhada-a, szecara kenyataan-
nya menyokong bahwa saksl yang dimaksud adalsh laki-laki,
oleh karenanya hubumnya adalah seperti yang tersurat itu.
Dann menurut beliau, ulama bersepakat bahwa wanita Sideklah
termasuk ke dalam sakai yang dimaksud ayat tadi.

Sebagaimana yang telash dimaklumi, bahwe delam menen-
tukan suatu hukum adskalenys para ulama berbeda pendapat,
terutama dalam maslah yang tidek ada ketentuannya secars
goth'i dari sumber hukumnya,

Perbedaan pendapat di kelsngan para ulame disebabkan
dua fektor, yaitu adanys perbedman pendirian tentang kedu-
dukan beberapa asumber hukum, dan perbedsan dalam memahami
nagh-nash hukum (Hanafi, 1970: 134).

&, Jazguli mengutip pendapat Muhammad Abd al-Fataf da-
ri kitab Dirasat £i al-ikhtilafat al-Fighivyah (1982 :14),
bahwa aebab-sebab adanys perbedsan pendapat secara umum
ada empat macam, yaltu: -

1} Berbeda dalam menetapkan nash den tidak menetapkannya:
2) Berbeda dalem memahaml nash: 3) Berbeda dalam metode ig-

tinbath al-hukmi; 4) Berbeds dalam mentarjih nash ta'arud.



Apabila diperhatikan mengenai persaksisn delam maga-
lah gadzaf sebegal alat buktl muatlak dan tidek boleh digan-
tikan dengan slat bukti lain, make dapat dipahami bahwa aa-
saran lslam mengharamkan gadzaf tidek laln adalah untul me-
lindungi kehormatan manusis dan memelinara kemulisannya.

Namun demikian, walaupun persaksisn dalam gadzaf fte-
lan ditentukan jumleh ssksi yang harus benar-benar menge-
tahui perbuatan zine itu sebagaimensa yang tersurat di dalam
nagh Al-Gur'an dan Al-Bunnsh, tetapl para ulama figh berbe-
da pendapat dalam mengistinbathlan hukum yang terkandung 4i
dalamnya sehingga menimbullan keragaman ketetapan huloum,
Sebagai hasil keragaman teraebut adalah siapa yang boleh
dapn diterima sebapgal salksl dalam masalah tuduban zina.

Berdagarkan urailan di atas, meka dapat disimpulkan
bahwa masalah persaksien dalam gadzaf terdapat dus p&ndaﬁat
yaitu, pertama; pendapat yang menclak kegakslan wanita, Pen-
dapat ini dipegeng oleh empat ulama madzhab dan para pengi-
butnya, kedua; pendapat yang membolehkan dqn menerima ke-
pakaian wanita. Pendapat inil hanya dipegang oleh Ibnu Hazm.

Bertitik tolak dari perbedaan pendapat teraebut, pe-
nulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang pendapat
Ibnu Hazm dalam magalah ini, Jjuga untulk mengetahui ~ dasar-
dasar istinbath hukum yang digunsakan oleh beliau sebagal da-
1il atau alasan atas pendapatnyas itu, Dengan demiklan, akan

terjawab kenapa Ibnu Hazm berpendapat kontroversalal.




Penjelasan Istilah

Agar memudahkan jalan pikiran, maka terleblh dshulu
penulis perlu menjelasgkan istilah yang digunakasn dalem tema
Judul szkripal ini. Lengkapnya skripsi ini berjudul "Keduduk-
an Saksl Wanita delam Qadzaf Menurut Pendspat Ibnu Hezm".

Kedudukan; dalam behasa Indonesias artinya keadaan se-
benarnya {tentﬂng perkare dan lain-lain)} atau statusz { kea-
daan atasu tingkatan orang, badan atau negara)l (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1990: 214),

Sekai; menurut bahass berarti: 1) Crang yang melihat
atau mengetabui sendiri suatu peristiwa; 2) Orang yang di-
minta hadlyr pada sustu peristiwe untuk mengetahuinya, agar
apablila auatu ketika diperluksn dapat memberikan keterangen
vang membenarkan bahwa peristiwa tersebut benar terjadi.
(Depdikbud, 1990:770).

Wanita; delam bahaza Indonesias berarti perempuan de-
'wasa, makallaf, baligh (Depdikbud, 1990:1007).

Delam; berarti: di, di dalam, pada, tentang; ___ hal
itu (Depdikbud, 1990:182).

@edzaf; dalam bahasa Arab mempunyai makna asal srram-
Ju, artinya melempar umpamanya dengan batu dan lain-lain.

sebagaimana yang tercantum-dalam-hi;Qur‘an:

"letakkanlah is (Musa) di dalam petl, kemudian lempar

kkanlah ke dalam sungail (Sayyid Sabiq, 1983: 144).




Adapun yang dimaktsud cadzaf di gini adalah dalam arti
syar'inya, yaitu menuduh orang lain berbust zina,

Hdenurut; artinye: 1) berdasar, sepanjang ( pendapat
gtau kabar, dab.); 2) szelaras dengan (Depdikbud, 1990:977).

fendapat; artinya pikiran, anggepan, biza juga berar-
ti kesimpulan [(setelah mempertimbangikan, menyelidiki dan
sebagainya (Depdikbud, 1990:185),

Ibnu Hazm; Kama OTang, yaltu asorang ulama yang akan
diteliti pendapatnya tentang masalah yang dibahas di dalam
skripsi ini,

vadi, yang dimaksud denpan Judul "Hedudukan Saksi Wa-
nita dalam Qadzaf Menurut Pendapat Ibnu Hazm" 1islah suatu
teme skripsi yang aken membahas tentang pendapet Ibnu Hazm
yang sebenarnya mengenai ¥esakslan wanita dalam magalah ga-

dzaf. Pendapet beliau ini terdapat dalam kitabnya Al-Muhslla.

FPembatesan dan Perumusan Masalah

Agar masalsh yang dibehas tidek keluar dapi tema pene-
litian, maks penulis membatasi rueng lingkup pembahsaan
akriﬁsi ini, Mengenai perasksian telah banyak dibahas, teru-
tama dalem kitsb-kitab fich jina ah, tidak terkecuali ten-
tang kesaksian wanita. Maks di 8ini perulis hanga shen mem-
bahas tentang pendapat Ibnu Hezm mengenai kesaksian wanita
dalam masalah gadzaf, Demilkian juga dalam mengambil penda-
pat paras ulama, hanya beberapa ulame yang diambil pendapat-

nya untuk mewakili pendapat ulame ¥ang lain, sebab pada da-
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EArnya parg ulama telah sepalkat bahwe kessksian wanita ti-
dalt dapat diterima dalem magalabk %tuduhan zina ini.

Setelah penulis mengemukskan lastar belskang masalah
dan pembatagan masalah, maka di sini penulis perlu merumua-
Han maselah, gebagail berikut:

1. Bagaimenskah pendapat Ibnu Hazm yang sebenarnya tentang
keagaksian dalam masalsh gadzaf 7
2., Apa dagar hukum yang digunakan oleh Thnu Hazm aehingga

membolenkan dan menerima kesaksian wanita dalam masalah

-

gadzaf 7,

Tujuan dan Alaszan Penelitian

Saleh gatu eiri penulisan karye ilmiah adalah ia mem-
punyai tujuan yang jelas yang hendak dlcapal oleh peneliti,
aehingga dapat dikaetahui arah dan sasaran penelitian itw,

Fenelitian ini secara umum hertujuen untuk mengetahul
hubungan antara metode igtinbath al-ashkam dalam segil perbe-
dasn pendapat mengenai kessksian dalsm masalah gadzaf, di-
antaras pendapat jumbur ulama dengan pendapst Ibnu Hazm, an-
tara lain mengenai sumber hukum atau dalil-dalil =sebagsei
gendarannya, dan hasil pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an dan
Al-3unnah.

Adapuﬁ gecara khusus, tujuan yang'ingin diﬁapai.-adﬂ-
lah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahul lebih dalam tentang pendapat Ibnu Hazm

mengenal kesakaisn dalam masalah gadzaf;
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2, Untuk mengetahui dagar hukum atau istinbath al-ahkem Ib-

ma Hazm sehingga beliau membolehlkan dan menerima kesalk—
glan wanita dalam masalah gadzaf.
Dalam membahas masalah ini penulisz mempunvyaeil alasan-
alasan tertentu, yaitu:
1. Sepengetahuan, belum ade yang membahas maszalah ini seca-
ra khusus, terutama dalam pembahasan skripsi;
2. Penulia sangat tertarik dengan pendapat kontroversial
yang dikemukekan oleh Ibnu Hezm dalam kitabnya Al-Muhalla

Jang membolehkan wanita menjadl saksl delam gadzaf,

Herangka Pemikiran
GQadzaf atau menuduh zina adalah suatu tindak pidana
yang disncam dengan hukuman jilid atau dera, dan sangsl hu-

kumnysa telah ditetapkan dengen tegas 4l dalam Al-Qur'an:

1. Jurat An-Nur ayat 4;
gjﬂwﬂg ‘wmh*”%gf@#ffﬁﬁ
a_@MI’P\JJ“Uﬂ jmﬁ;j\‘_ﬁ, T

"Orang-orang yang menuduh wenita baik-baik itu berbu-
bust zina, dan mereka tidak mendatanghken empat orang
saksi, maka deralah mereka dengan delapan puluh kali
dersan, dan jenganlah kamu terima kesskszian mereka un-
tulkk szelsmanya. Dan mereka adalah orang-orang fasik (De-
pag RI, 1985:543),

Kemudian Allah Swt. mengutuk dan melaknst orang-orang

penuduh zina, dengan laknat dan adzab yeng besar, yaitus:

PN NN R R Y &)
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"Sesungguhnysa ;rang-nrang rang menuduh wanita Daik-
baik, wyang lengah dan beriman (berzina), mereks kena
laknat di dunia dan skhirat, dan begl mereka terdapat
dosa dan adzab yang besar® (Depag RI, 1985:547).
Menurut ayat yeng disebut pertema di atas, orang yang
menuduh zina kepada orang lain harus dapet membuktikan tu-
duhennya itu dengan mendatangkan empat orang sakai, Sakai-
aakszi tersebut harus memenuchi kriteria adil, Perssksian

orang yang fasilk tidsk depat diterima. Ayat lain yang menya-

takan demikiasn adalah:
i e

,J:F’La R ;wum-w o, PETANS
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"Mengapa mereka (penuduh)] tidak mendatangkan empat

orang zakai atas berita bohong itu, O0leh karens mereka |

tidak mendatangkan sakai-saksi, maks mereka ltulah pada
gigi Allah adalah orang-orang yang dusta (Depag RI,
1985:545).
2. Flrman Allah Swt. yang mengharuskan umat manusia yang
bheriman sebagal penegak keadilan termasuk ketiks ia menjadi

saksl, tercantum di dalem surat An-Niza ayat 135:

= e —
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"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamun sekalian
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orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi  szal-
g1 xarena Allah, biarpun terhadap dirime sendiri ,..."
(Depag BRI, 1985:144).

3. 3ebuzh hadits riwayat Tirmidzi dan Baehaqy y&ng menyata-

kan kehsarusan memberikan bukti bagi seoreng penuduh atan

penggugat, yaitu:

WA ey S
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"Bukti menjadi kewajiban penggugat, dan sumpah menjadf
kewajiban tergugat atau yang mungkir" (43-Suyuti, tt.:
3225) .
4. Ferkataan Sahabat Ali bin Abi Thalib r.a. yang menyata-
kan bahwa suatu tuduhan zina harus dibuktilkan dengan salksi-
saksl atas perbuaten zine yang terasembunyi:
AT T a1 e b T o ey J.-f i
S 550 s £ OLE By Ko
i g B
gDl J‘}‘ﬁ %M‘C'-Jfaff# 3 e 3 g
"Wehai manusia, sesungguhnya zina itu ades dua macam ;
zina yang tersembunyl dan zina yang nyata, Zina yang
tersembunyl memerlukan saksi-sakai, Merekalah sebagsi
penuduh pertama ..." (Sayyid Sabiq, 198T:121].
Nash-nash di astas merupaksn dasar pemikiran FANg mem-
bangun penelitian ini. Dari pnknk-pakak.pikiran tersebut,

terbentuklah kerangka pemikiran dalam pembshazan masslah

gadzaf ini,
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Dalam memahami nash-nash dif atas, sepanjang mengenal
persalbsian, para ulama berbeds pendapat dalam menetapkan hu-
kum atas masalah persaksian delam gadzaf., Sebageimana yang
telsh dikemukakan dalam latar belakang mazalash hahwa pars
wlama bisa berbeda pendapat digebabkan adanya perbedaan pe-

mahaman terhadap lafadz-lafadz naeah ¥yang mempunysal dusa malk-

na atau lebih, Merka juga berbedsa dalam cara berijtihad dan
penggunaan ra'yu, Di samping itu, perbedsan strukbtur masya-
rakkat dan perubahan jaman jugs bisa menimbulkan perbedaan
dalam menetapkan suatu pendapat. Mengenal hal ini terdapaet
iztilah:

KU R TSRES | ) ST T o T g

v "Bahwasanya perselisihan itu adalah perselisihan wak-
tu dan tempat, bukan peraelisihan hujfah dan dalil

ketersngan" (Hasby As-Syidigy, 1967:49).

Ditinjau dari szegl dalalshnya, nagh Al-Qur'an dibagi
menjadi doa mecam, yaitu:

8., Yoth'i al-dalalah;
b. Zhanni al-dalalah.

Qoth'i al-daleleh islah suatu nash yang menunjukkan
kepada arti yang nyata dan jelas untuk dipahamiren, asehinngs
tidak depet ditakwilkan ataw dipahami dengan arti vang lain,

Z2hanni al-dalaleh ialah nash vang mesih menunjukkan
kepada arti yang maslh dapat ditskwilkan kepada makna yang
lain (Mukhtar Yahya dan Fathurrashman, 1986:37).
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Dalam memzhami Al-Qur'an dapat dilakukan dengan ber-
begal cara atau metode, di antaranys edalsh metode riwayah
dan metede dirayah. Metode al-riwsyeh sdalah metode yang di-
desarken kepada penafsiran Al-Qur'an menurat Hadits dan as-
bab al-pnuzul. Sedangkan metode al-cdirayan sdalah metode Fang
menda=zarksn penz{sirannya kepeda kemampuan penalarsn ra'yu,
tetapi tidak terlepas dari nash Al-Qur'an dan As-5Sunnah dan
ilmu lainnya yang telah disepaketl oleh para ulama,

Begitu jiuga dalam memahami As-Sunneh atau Eadits, da-
pat dilslkukan dengsn berbagail macam pendeltatan, antara lain
dengan meneliti keshahihannya, baik dilihat dari segi lkua=-
litas meupun kuantitasnya (Hanafi, 1981:160]},

Dengen adanya perbedaan perbedaan delsm metode istin=-

bath sl-shkam yang digunakan oleh para uleme mujtahid, maka
akten menimbulkan keragaman ketetapan hulum yang dihasilkan
dari cara atau metode yang digunakean.

Untuk memudehlan dalam pemahaman, make dapatlah 4i-

gambarkan secars skemetis proseg iastinbath al-ahlram, yaltu:

Dasar 1jtihad

| ;
Tomu Hazm Dalil-dalil /mash boleh atau

tentang Kesaksian diterima ke
I{tihad Wanita dalam ma- gaksienya

saleh Qodzaf; tidak di-

Al=Cur'ean, Hadits
Dasar 1jtihad ’ tearima ke-

ulama lein F ] gsakelennya
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Langkah-langkah Penelitian

Dalem penelitian ini penulis menggunekan metode des-
¥riptif, yaitu sustu mebode penelitian yang ditujukan kepa-
da pembahasan masalah yang sesuail dengsn obyek dan materi
penelitiasn. Di aamping itu, penulis juga menggunakan meto-
de snelisiz, yaitu untuk menguji dan menganalisis sustu pen-
dapat yang dikemukakan oleh Ibnu Hezm mengenai persaksian
dalam gerdzaf,

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam pe-
nelitian ini penulis mengpunaken teknik book=-survey, yaitu
dengan cara mempelajari dan menelaah kitab dan buku yang
ada hubungeannya dengan materi pembahasan. Sebagal sumber
primer, penulis meneleah kitab Al-Muhalle karsngan Ibn Hazm.

Adapun dalam pengumpulan data, diguneskesn langkah-lang-
kah zebagai berikut:

1. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an, Al-Hadits, pendapat pa-
re sahabat dan para ulama yang ada hubungennya magsalah
persakaslan;

2, Mempelajari kitab-kitab dan menelaahnya, YENEZ dikarang_
oleh para ulame, beik ulama figh, ulama tafgir maupun
ulama hadita yeng berkenaan dengsn mesalah ini:

3. Menelaah kitab Al-Muhalla yang merupakan kitab primer,
seningga diketahul pendapat Ibnu Hazm yang sehenarnya.

4. Menghubunghkan pendapat para ulama terhadap pemehaman

ayat atau nash sebagal alesesn yeng mendukung pendapatnya.

. ..
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Siatemotika Pembahasan

Perulizan skripsi ini dibagi ke dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama, Pendahuluan; mencalup latar belekeng ma-
galah, penjelasan istilah, perumusan dan pembatazsn maszalzh,
tujuan penelitien, kersngks pemikiran, dan diakhiri dengan
langkah-langksh penelitian.

Bab kedua, Tinjauan Umum Tentang Ferzaksien dalem Ma-
salah Qadzaf; mencakup pengertisn dan macam-macam persaksi-
erl, persakaian dalam gadzaf yang meliputi pengertisn dan da-

sar nuxum gadzaf, had gadazef, syvarst-syaratnya, gugurnya had

gadzaf, dan sysrat-syarat kesaksian dalam gadzef.

Bab ketiga, Masalah Wanita dan Kedudukannye dalam Pan-
dangan Islam; mencakup hak-hak wanita dan kedudukannya da-
lam perksawinan, waris, harta-bends, kehidupan =o=ial, dan
hak-hak istimews lainmya.

Bab keempat, Analisls terhadap Pendapat Ibnu Hazm Me-

ngenai Persaksisn Wanita dalam Messlah Qadeaf, mencalup ri-

wayat hidup Ibnu Hazm, karya-karyanya dan istinbath al-shiam
Yang digunakannya, dan diskhiri dengen Eﬂﬂliﬂis perulis ter-
hadap pendapat belisu tentang persaksisn wanits dalam masa-
lah gadzaf.

-Bab kelima, Kesimpulan; mencakup kesimpulan penulis

setelah membahas dan menganaliais pendespat Ibnu Hazm +ep-

tang persaksiasn wanita dalam tuduhsn zins atau gadzaf,



